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Abstrak:	Kekerasan	Berbasis	Gender	 (KBG)	merupakan	permasalahan	
sosial	yang	kompleks	dan	masih	banyak	terjadi	di	berbagai	lingkungan,	
termasuk	di	dunia	pendidikan.	Minimnya	pemahaman	tentang	KBG	di	
kalangan	remaja	dapat	meningkatkan	risiko	menjadi	korban	atau	pelaku	
kekerasan.	Penelitian	 ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	pengetahuan	
siswa	 mengenai	 KBG	 melalui	 program	 penyuluhan	 di	 SMA	 Swasta	
Harapan	Mandiri,	Medan.	Metode	 yang	digunakan	 adalah	pendekatan	
edukasi	 interaktif,	 dengan	 tahapan	 pretest,	 penyuluhan,	 dan	 posttest.	
Sampel	penelitian	 terdiri	 dari	 siswa	kelas	XI	 dan	XII	 IPS,	 yang	dipilih	
berdasarkan	 observasi	 awal	 terkait	 rendahnya	 kesadaran	 terhadap	
KBG.	 Penyuluhan	 berlangsung	 selama	 tiga	 hari	 dan	 mencakup	
pengenalan	 konsep,	 faktor	 penyebab,	 serta	 strategi	 pencegahan	 KBG.	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 adanya	 peningkatan	 signifikan	 dalam	
tingkat	 pemahaman	 siswa	 setelah	 penyuluhan,	 dengan	 peningkatan	
skor	 posttest	 dibandingkan	 pretest.	 Temuan	 ini	membuktikan	 bahwa	
penyuluhan	yang	berbasis	diskusi	interaktif	dan	simulasi	dapat	menjadi	
metode	 efektif	 dalam	 membangun	 kesadaran	 remaja	 terhadap	 KBG.	
Kesimpulan	 dari	 penelitian	 ini	 menegaskan	 bahwa	 program	 edukasi	
yang	berkelanjutan	sangat	diperlukan	dalam	lingkungan	sekolah	untuk	
mencegah	 kasus	 KBG	 serta	menciptakan	 ruang	 yang	 lebih	 aman	 bagi	
semua	individu.	
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Pendahuluan	
Kekerasan	 berbasis	 gender	 (KBG)	 merupakan	 masalah	 kompleks	 yang	 banyak	

terjadi	di	berbagai	sektor	kehidupan,	mencakup	pendidikan,	ruang	pribadi,	tempat	kerja,	
dan	media	sosial.	KBG	sering	kali	terjadi	akibat	ketidaksetaraan	yang	mendalami	struktur	
sosial,	sehingga	menyebabkan	perempuan	dan	kelompok	rentan	lainnya	menjadi	korban.	
Misalnya,	 penelitian	 di	 Desa	 Menang	 Raya	 menunjukkan	 pentingnya	 pemahaman	
masyarakat	tentang	KBG	agar	respons	terhadap	kasus-kasus	tersebut	lebih	efektif.	Para	
peneliti	 mencatat	 bahwa	 kegiatan	 penyuluhan	 hukum,	 pelatihan	 keterampilan,	 dan	
advokasi	yang	melibatkan	masyarakat	dapat	meningkatkan	kesadaran	dan	pemahaman	
mengenai	konsep	dan	konsekuensi	dari	KBG,	yang	pada	gilirannya	dapat	berkontribusi	
pada	pencegahan	kekerasan	(Jumadi	et	al.,	2024).	

Di	lingkungan	pendidikan,	kekerasan	berbasis	gender	juga	sangat	mempengaruhi	
perkembangan	 anak-anak,	 khususnya	 anak	 perempuan.	 Sebuah	 penelitian	 yang	
dilakukan	 di	 kamp-kamp	 pengungsi	 menemukan	 bahwa	 kekerasan	 gender	 memiliki	
dampak	 negatif	 pada	 pendidikan	 anak	 perempuan,	 merusak	 akses	 mereka	 terhadap	
pendidikan	dan	menghambat	perkembangan	mereka	secara	keseluruhan		(Bawa	&	Kaur,	
2023).	 Di	 dunia	 maya,	 fenomena	 kekerasan	 berbasis	 gender	 online	 (KBGO)	 semakin	
meningkat,	 terutama	 selama	 pandemi	 COVID-19,	 di	 mana	 banyak	 kasus	 pelecehan	
dilaporkan	 melalui	 platform-platform	 digital	 (Hayati,	 2021).	 Kajian	 mengidentifikasi	
bahwa	lebih	dari	seribu	kasus	KBG	dilaporkan	selama	pandemi,	menunjukkan	perlunya	
perhatian	 yang	 lebih	 besar	 terhadap	 keselamatan	 perempuan	 di	 ruang	 digital	 serta	
perlunya	kebijakan	yang	efektif	untuk	mengatasi	masalah	ini	(Mauliya	&	Noor,	2023).	

Untuk	mengatasi	isu	KBG	secara	menyeluruh,	upaya	penyuluhan	yang	terintegrasi	
sangat	 penting.	 Pemberdayaan	 perempuan	melalui	 kegiatan	 advokasi	 dan	 pendidikan	
berbasis	 komunitas	 terbukti	 efektif	 dalam	membangun	 kesadaran	 dan	mitigasi	 risiko	
KBG.	Pendekatan	ini	dapat	mencakup	riset	cepat	yang	mengedepankan	perspektif	feminis	
untuk	menyiapkan	strategi	tanggapan	yang	lebih	responsif	terhadap	tindakan	kekerasan	
seksual,	serta	menciptakan	budaya	akademik	yang	lebih	aman	bagi	perempuan	(Malihah	
et	al.,	2023).	Komitmen	institusi	pendidikan	untuk	menciptakan	lingkungan	bebas	dari	
kekerasan	sangat	penting,	mengingat	dampak	 jangka	panjang	dari	kekerasan	terhadap	
perempuan	tidak	hanya	berpengaruh	pada	individu	tetapi	juga	pada	masyarakat	secara	
keseluruhan	(Marine	&	Nicolazzo,	2020)	(Jatiningsih	et	al.,	2023).	

Pembahasan	 mengenai	 kekerasan	 berbasis	 gender	 (KBG)	 sangat	 penting,	
mengingat	masalah	ini	tidak	hanya	sekedar	fenomena	sosial,	tetapi	merupakan	kenyataan	
yang	 sering	 kali	 tidak	 disadari	 oleh	 masyarakat	 luas.	 Banyak	 individu,	 terutama	 di	
kalangan	 perempuan	 dan	 kelompok	 rentan	 lainnya,	 mengalami	 kekerasan	 dalam	
berbagai	bentuk,	baik	 fisik,	mental,	maupun	seksual,	namun	banyak	dari	mereka	yang	
enggan	 untuk	 melaporkan	 atau	 membicarakan	 pengalaman	 tersebut.	 Sebuah	 studi	 di	
Honiara,	Kepulauan	Solomon	menunjukkan	bahwa	meskipun	KBG	memiliki	dampak	yang	
merusak	terhadap	korban,	banyak	dari	mereka	yang	tidak	mendapatkan	dukungan	yang	
memadai	 atau	 merasa	 tidak	 aman	 untuk	 mencari	 bantuan	 (Chadwick	 et	 al.,	 2023).	
Kesadaran	akan	masalah	KBG	perlu	ditingkatkan	dalam	masyarakat	agar	individu	yang	
menjadi	korban	bisa	merasakan	dukungan	serta	perlindungan	yang	diperlukan.	

Dampak	 KBG	 terhadap	 korban	 bisa	 bersifat	 jangka	 pendek	 maupun	 jangka	
panjang.	Penelitian	yang	dilakukan	di	antara	siswa	perempuan	di	Ethiopia	menemukan	
prevalensi	kekerasan	berbasis	gender	yang	tinggi,	dan	banyak	yang	mengalami	dampak	
psikologis	seperti	kecemasan,	depresi,	dan	rasa	tidak	berdaya	(Tantu	et	al.,	2020).	Selain	
efek	psikologis,	KBG	juga	memiliki	konsekuensi	sosial	yang	signifikan,	termasuk	stigma	
yang	mengisolasi	dan	mengucilkan	korban.	Dalam	konteks	ini,	sangat	jelas	bahwa	dampak	
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KBG	tidak	hanya	dirasakan	oleh	individu	saja,	tetapi	juga	berdampak	pada	keluarganya	
dan	 masyarakat	 secara	 luas,	 sehingga	 menuntut	 perhatian	 kolektif	 dan	 pendekatan	
proaktif	dalam	penanganannya	(Osuna-Rodríguez	et	al.,	2020).	

Pentingnya	 meningkatkan	 kesadaran	 mengenai	 KBG	 dapat	 berperan	 dalam	
pencegahan	 kejadian	 lebih	 lanjut	 dan	 menyediakan	 kerangka	 bagi	 intervensi	 positif.	
Melalui	 pendidikan	 dan	 penyuluhan	 yang	 merata,	 masyarakat	 dapat	 dibekali	 dengan	
pengetahuan	 dan	 keterampilan	 untuk	 mengenali	 tanda-tanda	 kekerasan	 dan	 cara	
menanganinya.	Berbagai	studi	menunjukkan	bahwa	pemberdayaan	masyarakat	melalui	
pelatihan	 dan	 program-program	 pendidikan	 anti-kekerasan	 sangat	 efektif	 dalam	
mengubah	norma	sosial	yang	mendukung	perilaku	kekerasan.	Misalnya,	inisiatif	di	Kenya	
menunjukkan	 bahwa	 program	 pemberdayaan	 dapat	 membantu	 mengurangi	 tingkat	
kekerasan	 seksual	 di	 kalangan	 remaja	 dengan	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 sikap	
mereka	terhadap	hak-hak	individu	dan	kekerasan	(Kazeri	et	al.,	2024).	Oleh	karena	itu,	
kolaborasi	 antara	 berbagai	 sektor,	 baik	 pemerintah,	 lembaga	 pendidikan,	 maupun	
organisasi	non-pemerintah,	diperlukan	untuk	menciptakan	 lingkungan	yang	aman	dan	
berkeadilan	bagi	semua	individu	(Havronska	et	al.,	2021).	

	
Metode	Pelaksanaan	

Kegiatan	penyuluhan	mengenai	Kekerasan	Berbasis	Gender	(KBG)	dilaksanakan	
di	SMA	Swasta	Harapan	Mandiri,	yang	berlokasi	di	 Jl.	Brigjen.	Zein	Hamid	No.	40,	Kec.	
Medan	Johor,	Kota	Medan.	Penyuluhan	ini	berlangsung	selama	tiga	hari,	yaitu	pada	24-26	
Februari	 2025.	 Pemilihan	 lokasi	 ini	 didasarkan	 pada	 hasil	 observasi	 awal	 yang	
menunjukkan	adanya	rendahnya	kesadaran	dan	pemahaman	siswa	mengenai	kekerasan	
berbasis	 gender,	 serta	 urgensi	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 mereka	 mengenai	
dampak	dan	cara	pencegahan	KBG	di	lingkungan	sekolah	dan	masyarakat.	

Khalayak	sasaran	dalam	kegiatan	ini	adalah	siswa	kelas	XI	dan	XII	IPS.	Pemilihan	
kelompok	 ini	dilakukan	berdasarkan	hasil	observasi	yang	mengindikasikan	kurangnya	
pemahaman	mereka	terhadap	isu	kekerasan	berbasis	gender.	Selain	 itu,	siswa	kelas	XI	
dan	 XII	 berada	 pada	 fase	 perkembangan	 sosial	 yang	 lebih	 aktif,	 sehingga	 diharapkan	
mereka	dapat	memahami	dan	menyebarluaskan	informasi	yang	diperoleh	kepada	teman	
sebaya	mereka.	Dengan	melibatkan	siswa	dari	kelompok	usia	ini,	penyuluhan	diharapkan	
dapat	 memberikan	 dampak	 jangka	 panjang	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 serta	
membentuk	 pola	 pikir	 yang	 lebih	 peduli	 terhadap	 isu	 kekerasan	 berbasis	 gender	 di	
lingkungan	sekolah	dan	masyarakat.	

Metode	pelaksanaan	kegiatan	 ini	 terdiri	dari	 tiga	 tahap	utama,	 yaitu	persiapan,	
pelaksanaan	penyuluhan,	dan	pendampingan.	Pada	tahap	persiapan,	tim	penyuluh	akan	
mengumpulkan	data	dan	materi	edukasi	terkait	jenis-jenis	KBG,	dampaknya,	serta	cara	
pencegahannya.	 Materi	 akan	 disusun	 dalam	 bentuk	 presentasi,	 infografis,	 dan	 video	
interaktif	 untuk	 meningkatkan	 daya	 tarik	 serta	 efektivitas	 penyampaian.	 Selain	 itu,	
koordinasi	dengan	pihak	sekolah	 juga	dilakukan	untuk	menentukan	 jadwal	dan	 teknis	
pelaksanaan	 kegiatan.	 Dalam	 pelaksanaan	 penyuluhan,	 kegiatan	 akan	 berlangsung	
selama	tiga	hari	dengan	pendekatan	yang	beragam.	Pada	hari	pertama,	penyuluhan	akan	
difokuskan	 pada	 pengenalan	 konsep	 dasar	 kekerasan	 berbasis	 gender,	 jenis-jenisnya,	
serta	contoh	kasus	yang	sering	terjadi	di	lingkungan	remaja	dan	sekolah.	Hari	kedua	akan	
diisi	 dengan	 diskusi	 interaktif	 mengenai	 faktor	 penyebab	 KBG,	 bagaimana	 mengenali	
tanda-tanda	kekerasan	berbasis	gender,	serta	dampaknya	bagi	korban	dan	masyarakat.	
Sementara	 itu,	 pada	 hari	 ketiga,	 peserta	 akan	 diberikan	 materi	 mengenai	 strategi	
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pencegahan	dan	cara	melaporkan	kasus	KBG.	Selain	itu,	pada	hari	terakhir	akan	dibentuk	
kelompok	agen	perubahan	(peer	educators)	yang	bertugas	menyebarluaskan	informasi	
tentang	KBG	kepada	teman	sebaya	mereka.	

Selain	 sesi	 penyuluhan,	 pendampingan	 dan	 demonstrasi	 juga	 akan	 dilakukan	
untuk	meningkatkan	pemahaman	siswa	mengenai	cara	menangani	dan	melaporkan	kasus	
KBG	di	lingkungan	sekolah.	Kegiatan	ini	mencakup	simulasi	skenario	KBG,	di	mana	siswa	
akan	diajak	untuk	memahami	bagaimana	menghadapi	 dan	merespons	 situasi	 tersebut	
dengan	 cara	 yang	 tepat.	 Studi	 kasus	 interaktif	 juga	 akan	 diberikan	 guna	 menguji	
pemahaman	siswa	terhadap	materi	yang	telah	disampaikan.	Dalam	sesi	 ini,	siswa	akan	
diminta	untuk	mengidentifikasi	bentuk-bentuk	kekerasan	berbasis	gender	serta	mencari	
solusi	terhadap	permasalahan	yang	diberikan.	

Keberhasilan	program	penyuluhan	ini	diukur	melalui	beberapa	indikator	utama.	
Salah	satunya	adalah	tingkat	partisipasi	siswa	dalam	setiap	sesi	penyuluhan	dan	diskusi.	
Selain	itu,	keberhasilan	kegiatan	juga	dapat	dinilai	berdasarkan	peningkatan	pemahaman	
siswa	yang	diukur	melalui	pre-test	dan	post-test	mengenai	kekerasan	berbasis	gender.	
Siswa	 diharapkan	 mampu	 mengidentifikasi	 dan	 memahami	 tindakan	 KBG	 serta	
bagaimana	 meresponsnya	 dengan	 tepat.	 Selain	 itu,	 antusiasme	 siswa	 dalam	 diskusi,	
keterlibatan	 dalam	 kegiatan	 simulasi,	 serta	 kesediaan	 mereka	 untuk	 menjadi	 agen	
perubahan	 dalam	 menyebarluaskan	 informasi	 tentang	 KBG	 juga	 menjadi	 indikator	
keberhasilan	dari	kegiatan	ini.	

Evaluasi	terhadap	kegiatan	ini	dilakukan	dengan	beberapa	metode,	di	antaranya	
melalui	pre-test	dan	post-test	yang	diberikan	kepada	siswa	untuk	mengukur	perubahan	
tingkat	pemahaman	mereka	sebelum	dan	sesudah	penyuluhan.	Kuesioner	umpan	balik	
juga	akan	diberikan	kepada	peserta	untuk	mengetahui	efektivitas	penyampaian	materi	
serta	 tanggapan	 mereka	 terhadap	 kegiatan	 penyuluhan.	 Selain	 itu,	 observasi	 selama	
kegiatan	akan	dilakukan	untuk	menilai	partisipasi	aktif	dan	respons	siswa	dalam	diskusi	
serta	sesi	tanya	jawab.	Diskusi	kelompok	juga	akan	dilakukan	setelah	penyuluhan	untuk	
mengidentifikasi	apakah	siswa	merasa	lebih	siap	dalam	mengenali	dan	menangani	kasus	
KBG	di	lingkungan	mereka.	Selain	itu,	monitoring	lanjutan	melalui	agen	perubahan	(peer	
educators)	akan	dilakukan	untuk	melihat	sejauh	mana	informasi	yang	diberikan	dalam	
penyuluhan	dapat	disebarluaskan	dan	diterapkan	dalam	kehidupan	sehari-hari.	Dengan	
metode	 pelaksanaan	 ini,	 diharapkan	 kegiatan	 penyuluhan	 tidak	 hanya	 meningkatkan	
pemahaman	 siswa	 mengenai	 kekerasan	 berbasis	 gender,	 tetapi	 juga	 membangun	
kesadaran	kolektif	dalam	mencegah	dan	menanggulangi	kasus	KBG	di	lingkungan	sekolah	
dan	masyarakat.	

	
Hasil	dan	Pembahasan	

Tabel	1.	Karakteristik	Responden	Berdasarkan	Jenis	Kelamin	
	

Jenis	
Kelamin	

Jumlah	
Responden	

Persentase	(%)	

Laki-laki	 50	 41	

Perempuan	 70	 58	

Total	 120	 100	
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Tabel	2.	Tingkat	Pengetahuan	Sebelum	Diberikan	Penyuluhan	

	
Kategori	

Pengetahuan	
Jumlah	

Responden	
Persentase	

(%)	

Rendah	 30	 25.0	

Sedang	 50	 41.6	
Tinggi	 40	 33.3	

Total	 120	 100.0	

Tabel	3.	Tingkat	Pengetahuan	Setelah	Diberikan	Penyuluhan	

Kategori	
Pengetahuan	

Jumlah	
Responden	 Persentase	(%)	

Rendah	 10	 8.3	

Sedang	 40	 33.3	

Tinggi	 70	 58.3	
Total	 120	 100.0	

	
Berdasarkan	 karakteristik	 responden	 yang	 telah	 disajikan,	 data	 menunjukkan	

bahwa	mayoritas	peserta	dalam	penyuluhan	 ini	 adalah	perempuan	dibandingkan	 laki-
laki.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	isu	kekerasan	berbasis	gender	(KBG)	lebih	banyak	
menarik	perhatian	atau	lebih	relevan	bagi	kelompok	perempuan,	mengingat	perempuan	
sering	 kali	 menjadi	 kelompok	 yang	 lebih	 rentan	 terhadap	 bentuk-bentuk	 kekerasan	
berbasis	 gender.	 Namun,	 partisipasi	 laki-laki	 dalam	 kegiatan	 ini	 tetap	 penting	 karena	
upaya	pencegahan	KBG	memerlukan	kesadaran	bersama	dari	semua	gender.	Kesadaran	
dan	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 dari	 kedua	 kelompok	 ini	 dapat	 berkontribusi	 pada	
terciptanya	lingkungan	yang	lebih	aman	dan	lebih	peduli	terhadap	kasus-kasus	KBG	di	
sekolah	maupun	di	masyarakat.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	1.	Penyuluhan	Kekerasan	berbasis	gender	(KBG)	
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Tingkat	 pengetahuan	 sebelum	 diberikan	 penyuluhan	 menunjukkan	 bahwa	
sebagian	besar	responden	berada	pada	kategori	pengetahuan	sedang	dan	rendah,	dengan	
persentase	yang	cukup	besar	belum	memiliki	pemahaman	mendalam	mengenai	KBG.	Hal	
ini	dapat	disebabkan	oleh	kurangnya	edukasi	formal	mengenai	topik	ini	dalam	kurikulum	
sekolah	atau	minimnya	diskusi	terbuka	mengenai	isu	KBG	di	lingkungan	sosial	mereka.	
Rendahnya	 pemahaman	 awal	 ini	 menjadi	 dasar	 yang	 kuat	 untuk	 dilakukannya	
penyuluhan,	 dengan	 harapan	 dapat	meningkatkan	 kesadaran	 serta	 pemahaman	 siswa	
mengenai	dampak	KBG	dan	cara-cara	pencegahannya.	Dengan	demikian,	penyuluhan	ini	
tidak	hanya	bertujuan	untuk	memberikan	informasi,	tetapi	juga	untuk	membentuk	pola	
pikir	kritis	dan	kesadaran	yang	lebih	baik	terhadap	pentingnya	membangun	lingkungan	
yang	aman	dan	bebas	dari	kekerasan	berbasis	gender.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar	2.	Penyuluhan	Kekerasan	berbasis	gender	(KBG)	
	

Setelah	 dilakukan	 penyuluhan,	 hasil	 post-test	menunjukkan	 adanya	 peningkatan	
yang	 signifikan	 dalam	 tingkat	 pengetahuan	 responden.	 Persentase	 responden	 yang	
memiliki	tingkat	pemahaman	tinggi	meningkat	secara	drastis,	sementara	jumlah	peserta	
dengan	pemahaman	rendah	mengalami	penurunan	yang	cukup	signifikan.	Peningkatan	
ini	 menunjukkan	 bahwa	 penyuluhan	 yang	 dilakukan	 berhasil	 dalam	 meningkatkan	
kesadaran	 dan	 pemahaman	 peserta	 mengenai	 KBG.	 Informasi	 yang	 diberikan	 dalam	
penyuluhan	 tidak	hanya	membantu	peserta	memahami	konsep	dasar	KBG,	 tetapi	 juga	
memberikan	 wawasan	 praktis	 mengenai	 cara	 mengenali,	 mencegah,	 dan	 menangani	
kasus-kasus	 kekerasan	 berbasis	 gender	 di	 lingkungan	 mereka.	 Keberhasilan	 ini	
menegaskan	bahwa	metode	edukasi	yang	interaktif	dan	berbasis	diskusi	mampu	menjadi	
sarana	 efektif	 dalam	menyampaikan	 informasi	 kepada	 kelompok	 usia	 remaja.	 Dengan	
meningkatnya	pemahaman	 siswa	 setelah	penyuluhan,	diharapkan	mereka	 tidak	hanya	
lebih	 waspada	 terhadap	 isu	 KBG,	 tetapi	 juga	 dapat	 menjadi	 agen	 perubahan	 yang	
menyebarkan	 informasi	 ini	 kepada	 teman	 sebaya,	 keluarga,	 dan	 lingkungan	 sekitar	
mereka.	

Penyuluhan	tentang	kekerasan	berbasis	gender	(KBG)	telah	menunjukkan	dampak	
yang	signifikan	dalam	meningkatkan	kesadaran	dan	pengetahuan	peserta,	 terutama	di	
kalangan	perempuan	yang	merupakan	kelompok	yang	lebih	rentan	terhadap	kekerasan	
ini.	 Hasil	 penelitian	 sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 pendidikan	 yang	 melibatkan	
pemahaman	 tentang	 KBG	 sangat	 penting	 dalam	 mengurangi	 insiden	 kekerasan	 di	
kalangan	 remaja	 (Hayati,	 2021).	 Dalam	 studi	 tersebut,	 yang	 menganalisis	 kekerasan	
berbasis	 gender	 di	 media	 sosial,	 penulis	 mencatat	 adanya	 peningkatan	 kekhawatiran	
sosial	 terhadap	masalah	 ini	 selama	pandemi	 COVID-19,	 yang	menekankan	 pentingnya	
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edukasi	untuk	memberdayakan	individu	dalam	mengidentifikasi	dan	melawan	kekerasan	
(Hayati,	 2021).	 Penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
kesadaran	 tinggi	 di	 masyarakat	 dapat	 memicu	 perubahan	 perilaku	 kolektif	 dalam	
pencegahan	KBG.	

Selanjutnya,	 penelitian	 oleh	 (Malihah	 et	 al.,	 2023)	 mengenai	 pemberdayaan	
perempuan	 dalam	 menangani	 tindak	 kekerasan	 seksual	 menunjukkan	 bahwa	
keberhasilan	advokasi	terhadap	isu	KBG	sangat	bergantung	pada	pemahaman	bersama	
yang	melibatkan	 laki-laki	sebagai	aktor	kunci	dalam	pencegahan.	Keterlibatan	 laki-laki	
dalam	penyuluhan	ini	penting	untuk	menciptakan	kesadaran	yang	lebih	luas	mengenai	
tanggung	 jawab	 bersama	 dalam	 menangani	 KBG,	 terlepas	 dari	 partisipasi	 dominan	
peserta	perempuan.	Hal	ini	menekankan	bahwa	pemahaman	dan	kesadaran	bukan	hanya	
menjadi	 tugas	 perempuan,	 tetapi	 merupakan	 tanggung	 jawab	 kolektif	 dari	 seluruh	
masyarakat	 untuk	 menciptakan	 lingkungan	 yang	 aman	 dari	 kekerasan.	 Penelitian	 ini	
melanjukan	 tren	 yang	menekankan	 pentingnya	 pendidikan	 dan	 kesadaran	 bagi	 kedua	
gender	untuk	mengurangi	prevalensi	kekerasan.	

Di	sisi	lain,	penelitian	oleh	(Fadhilah	&	Munjin,	2022)	menyoroti	kekerasan	dalam	
pendidikan	di	sekolah,	yang	menunjukkan	bahwa	siswa	yang	teredukasi	tentang	bentuk	
dan	dampak	kekerasan	cenderung	memiliki	respons	yang	lebih	proaktif	terhadap	situasi	
kekerasan.	 Penelitian	 ini	menegaskan	 bahwa	 edukasi	 yang	 tepat,	mulai	 dari	 usia	 dini	
hingga	 remaja,	 dapat	menghasilkan	 individu	yang	 lebih	kritis	 terhadap	kekerasan	dan	
siap	untuk	terlibat	dalam	upaya	pencegahan.	Penelitian	ini	berfokus	pada	penghimpunan	
pengetahuan	yang	lebih	dalam	mengenai	KBG	dan	membuka	peluang	untuk	studi	lebih	
lanjut	 mengenai	 bagaimana	 hasil	 dari	 penyuluhan	 dapat	 diterapkan	 dalam	 konteks	
pendidikan	formal	dan	informal.	

Secara	 keseluruhan,	 kajian-kajian	 sebelumnya	memberikan	 basis	 yang	 kuat	 bagi	
penelitian	 ini,	 namun	 fokus	 spesifik	 pada	 tata	 letak	 penyuluhan	 dan	 pengaruhnya	
terhadap	 perilaku	 pasca-penyuluhan	 menjadi	 pembeda	 yang	 jelas.	 Penelitian	 saat	 ini	
tidak	 hanya	 berusaha	 untuk	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	 pengetahuan,	 tetapi	 juga	
mengarahkan	 peserta	 untuk	 berperan	 aktif	 dalam	 menyebarkan	 informasi	 ini	 dalam	
komunitas	mereka,	menjadikannya	aspek	kunci	dalam	pendekatan	pendidikan	berbasis	
gender	di	masa	depan.	Diharapkan,	penyuluhan	ini	dapat	menjadi	model	yang	dapat	ditiru	
di	 institusi	 pendidikan	 lain,	 memperkuat	 kolaborasi	 antara	 gender	 dalam	memerangi	
kekerasan	berbasis	gender	secara	lebih	efektif.	

	

Kesimpulan	
Penyuluhan	 tentang	 Kekerasan	 Berbasis	 Gender	 (KBG)	 berhasil	 meningkatkan	

kesadaran	dan	pemahaman	peserta,	khususnya	siswa	kelas	XI	dan	XII	IPS	di	SMA	Swasta	
Harapan	Mandiri.	Hasil	pretest	dan	posttest	menunjukkan	peningkatan	signifikan	dalam	
tingkat	 pengetahuan	 peserta	 setelah	 diberikan	 edukasi.	 Penyuluhan	 ini	 menegaskan	
bahwa	 metode	 edukasi	 interaktif	 dan	 diskusi	 efektif	 dalam	 membangun	 pemahaman	
remaja	mengenai	KBG,	cara	mencegah,	serta	menanganinya.	Partisipasi	 laki-laki	dalam	
penyuluhan	juga	penting	untuk	menciptakan	tanggung	jawab	kolektif	dalam	pencegahan	
KBG.	Diharapkan	kegiatan	ini	menjadi	model	edukasi	yang	dapat	diterapkan	di	institusi	
pendidikan	lain	untuk	membangun	lingkungan	yang	lebih	aman	dan	peduli	terhadap	isu	
KBG.	
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Ucapan	Terimakasih	
Dengan	penuh	rasa	syukur,	kami	mengucapkan	terima	kasih	yang	sebesar-besarnya	

kepada	SMA	Swasta	Harapan	Mandiri	yang	telah	memberikan	kesempatan	dan	fasilitas	
untuk	melaksanakan	penyuluhan	tentang	Kekerasan	Berbasis	Gender	(KBG).	Kami	juga	
berterima	kasih	kepada	para	 siswa	kelas	XI	dan	XII	 IPS	yang	 telah	berpartisipasi	 aktif	
dalam	kegiatan	ini,	serta	menunjukkan	antusiasme	dalam	memahami	dan	mendiskusikan	
isu	 penting	 ini.	 Ucapan	 terima	 kasih	 juga	 kami	 sampaikan	 kepada	 tim	penyuluh,	 guru	
pendamping,	 dan	 seluruh	 pihak	 sekolah	 yang	 telah	 membantu	 dalam	 pelaksanaan	
kegiatan	ini,	mulai	dari	perencanaan	hingga	evaluasi	akhir.	Dukungan	serta	kerja	sama	
yang	 diberikan	 sangat	 berperan	 dalam	 kelancaran	 program	 ini.	 Tak	 lupa,	 kami	
menghargai	 narasumber	 dan	 referensi	 penelitian	 sebelumnya	 yang	 menjadi	 dasar	
penting	dalam	penyusunan	materi	penyuluhan.	Semoga	kegiatan	ini	dapat	memberikan	
manfaat	jangka	panjang	dan	menjadi	langkah	awal	dalam	menciptakan	lingkungan	yang	
lebih	peduli	dan	aman	dari	kekerasan	berbasis	gender.	
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